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Abstrak: Kesenjangan akses pendidikan di Papua masih tinggi karena sekitar 40% anak belum
memperoleh pendidikan yang memadai. Kondisi ini menuntut pendekatan pendidikan berbasis
budaya lokal agar kualitas pembelajaran dapat meningkat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berbasis studi pustaka melalui analisis literatur yang relevan. Analisis menunjukkan
bahwa tradisi Snap Mor mengandung nilai pendidikan yang berperan penting dalam pembentukan
karakter dan identitas budaya. Praktik Snap Mor mampu menumbuhkan kesadaran budaya
generasi muda sekaligus memperkuat keterikatan emosional mereka terhadap komunitas. Temuan
lain menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal dalam Snap Mor berpotensi diintegrasikan ke dalam
pembelajaran formal untuk meningkatkan relevansi pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa
integrasi nilai-nilai Snap Mor dalam sistem pendidikan formal dapat memperkuat identitas
budaya sekaligus meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak-anak Papua.

Kata Kunci: Pendidikan Kontekstual, Tradisi Snap Mor, Identitas Budaya

Abstract: Educational disparities in Papua remain considerable, as approximately 40 per cent of
children have not yet gained adequate access to schooling. This situation requires an educational
approach rooted in local culture in order to enhance the quality of learning. The study applies a
qualitative method based on a literature review that draws upon relevant scholarly sources. The
analysis indicates that the Snap Mor tradition embodies educational values that play a significant
role in shaping character and cultural identity. The practice of Snap Mor fosters cultural
awareness among younger generations while simultaneously strengthening their emotional
attachment to the community. Further findings reveal that the local values embedded in Snap Mor
could be integrated into formal education to improve its contextual relevance. The study affirms
that incorporating Snap Mor values into the formal education system may reinforce cultural
identity while also enhancing the overall quality of learning for Papuan children.

Keywords: Contextual Education, Snap Mor Tradition, Cultural Identity

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membangun kualitas sumber daya
manusia di Papua. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022)
menunjukkan bahwa sekitar 40% anak di Papua belum mendapatkan akses pendidikan
yang layak. Kondisi ini mencerminkan kesenjangan serius dalam sistem pendidikan
nasional, terutama pada wilayah timur Indonesia. Permasalahan akses, keterbatasan
tenaga pendidik, dan rendahnya sarana belajar memperburuk situasi. Situasi tersebut
mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran serta lemahnya pemerataan pendidikan.
Oleh karena itu, perlu dicari pendekatan yang sesuai konteks sosial budaya Papua.

Tradisi Snap Mor yang berkembang di kalangan masyarakat pesisir Papua
memiliki potensi sebagai alternatif solusi pendidikan. Tradisi ini mengajarkan nilai
kebersamaan, tanggung jawab, dan penghormatan melalui prosesi adat. Nilai-nilai
tersebut relevan untuk ditanamkan dalam pendidikan karakter anak sejak usia dini.
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Integrasi tradisi lokal ke dalam sistem pembelajaran dapat memperkaya proses belajar
sekaligus memperkuat identitas kultural siswa. Dengan cara ini, pendidikan tidak hanya
berfungsi secara formal, tetapi juga berakar pada budaya masyarakat. Tradisi Snap Mor
pun dapat berperan sebagai sarana penguatan pendidikan kontekstual di Papua.

Kajian akademik mengenai integrasi tradisi Snap Mor dalam pendidikan masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti aspek budaya dan
ritual tanpa mengulas nilai pedagogisnya. Celah ini menunjukkan bahwa penelitian
tentang peran tradisi lokal dalam meningkatkan mutu pendidikan masih belum optimal.
Minimnya eksplorasi ilmiah membuat kontribusi Snap Mor pada pendidikan belum
terukur secara sistematis. Hal ini menegaskan perlunya penelitian baru yang
menghubungkan tradisi tersebut dengan strategi pembelajaran. Dengan demikian,
terdapat ruang yang jelas untuk memperkaya literatur pendidikan berbasis kearifan lokal
di Papua.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung
dalam tradisi Snap Mor. Kajian ini juga berfokus pada bagaimana tradisi tersebut dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran formal di Papua. Penelitian ini berusaha
memperlihatkan bahwa pendidikan kontekstual dapat meningkatkan kualitas belajar
sekaligus memperkuat identitas budaya. Tujuan lain adalah memberikan rekomendasi
strategis agar tradisi Snap Mor menjadi bagian dari kurikulum berbasis lokal. Melalui
pendekatan ini, diharapkan pendidikan di Papua lebih inklusif, relevan, dan berkeadilan.
Penelitian ini akhirnya memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan model
pendidikan berbasis budaya.

Metodologi

Metodologi penelitian kualitatif berbasis pustaka dengan data sekunder
merupakan pendekatan sistematis yang berfokus pada penelaahan literatur ilmiah untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam. Peneliti tidak mengumpulkan data
langsung dari lapangan, tetapi menganalisis dokumen, artikel, dan laporan penelitian
terdahulu yang relevan (Denzin & Lincoln, 2011). Proses ini menekankan pada
pemahaman makna, bukan sekadar pengukuran kuantitatif (Creswell, 2014). Studi seperti
Im et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang kompleks dan multidimensi. Penelitian kualitatif dengan data
sekunder juga berguna dalam kondisi ketika akses lapangan terbatas atau sensitif. Secara
keseluruhan, metode ini memberikan fleksibilitas dan kedalaman dalam mengkaji isu-isu
sosial dan budaya kontemporer.
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Gambar 1. Proses Penelitian Kualitatif Berbasis Pustaka

Pendekatan pustaka dalam penelitian kualitatif memerlukan prosedur sistematis
agar menghasilkan analisis yang valid dan bermakna (Creswell, 2014). Peneliti
menetapkan kriteria pemilihan literatur berdasarkan tahun terbit terkini untuk menjamin
kebaruan data yang digunakan (Pyo et al., 2023). Peneliti juga mempertimbangkan jenis
sumber seperti jurnal bereputasi, buku akademik, serta laporan institusional yang
memiliki kredibilitas tinggi (Im et al., 2023). Pemilihan literatur harus menyesuaikan
relevansi tema penelitian agar mampu mendukung fokus analisis yang sedang dikaji
(Denzin & Lincoln, 2011). Kajian sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi pola,
konsep, dan kerangka teoritis dari literatur yang telah diseleksi (Creswell, 2014). Teknik
seperti analisis isi dan sintesis tematik digunakan untuk mengelola serta menafsirkan data
sekunder secara mendalam (Im et al., 2023). Melalui kriteria pemilihan literatur yang
jelas, peneliti dapat menyusun pemahaman teoritis yang kuat dan berbasis bukti ilmiah
(Denzin & Lincoln, 2011).

Penelitian kualitatif berbasis pustaka memiliki tahapan utama yang mencakup
identifikasi masalah, pemilihan teori, pengumpulan data sekunder, analisis data, dan
penyusunan laporan akhir. Tahap awal, yakni identifikasi masalah, bertujuan menentukan
fokus kajian, seperti peran tradisi Snap Mor dalam pendidikan lokal (Gayoso Heredia et
al., 2024). Pada tahap ini, penting bagi peneliti untuk menyusun pertanyaan penelitian
yang reflektif dan relevan (Creswell, 2014). Setelah itu, pengumpulan data dilakukan
dengan memilih dokumen yang sesuai secara tematik dan metodologis (Pyo et al., 2023).
Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi tema, kontradiksi, dan narasi yang
muncul dari literatur tersebut (Im et al., 2023). Prosedur ini membantu menghasilkan
laporan akhir yang berisi sintesis, evaluasi kritis, dan rekomendasi kebijakan.
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Data sekunder dalam penelitian kualitatif mencakup berbagai sumber yang telah
diterbitkan sebelumnya, yang dapat berupa laporan lapangan, hasil survei, artikel ilmiah,
maupun arsip institusional. Keakuratan dan relevansi data sekunder menjadi
pertimbangan penting dalam tahap validasi (Denzin & Lincoln, 2011). Gayoso Heredia
et al. (2024) menunjukkan bahwa data sekunder dapat memberikan informasi yang kaya
dan beragam bila dikaji secara sistematis. Teknik triangulasi juga dapat diterapkan untuk
memperkuat keabsahan hasil analisis dengan membandingkan berbagai sumber literatur
(Creswell, 2014). Pemilihan data yang selektif dan reflektif menjamin bahwa temuan
penelitian memiliki dasar empiris yang kuat (Im et al., 2023). Dengan demikian, data
sekunder bukan hanya pelengkap, melainkan sumber utama yang dapat diandalkan dalam
penelitian pustaka kualitatif.

Analisis data dalam penelitian pustaka dilakukan dengan menggunakan metode
interpretatif yang mengedepankan pemaknaan konteks dan narasi. Peneliti perlu
memahami bagaimana suatu konsep atau fenomena dijelaskan oleh berbagai sumber
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif (Pyo et al., 2023). Metode seperti
content analysis dan thematic analysis sering digunakan untuk mengelompokkan
informasi berdasarkan kesamaan makna dan struktur tematik (Denzin & Lincoln, 2011).
Studi Im et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat berguna untuk
mengeksplorasi pengalaman subjektif atau nilai budaya tertentu yang jarang dijelaskan
dalam angka. Peneliti juga dapat menggunakan kerangka teori untuk menguji konsistensi
temuan dengan konsep yang telah ada (Creswell, 2014). Oleh karena itu, analisis yang
tepat akan menghasilkan pemahaman yang mendalam, bukan sekadar kompilasi
informasi.
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Gambar 2. Flowchart Analisis Data dalam Penelitian Pustaka

Hasil akhir dari penelitian kualitatif berbasis pustaka berbentuk laporan sistematis
yang mencerminkan temuan dan analisis mendalam terhadap fenomena yang diteliti.
Laporan ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, metode, hasil
analisis, dan simpulan serta saran praktis (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam banyak studi,
seperti yang dilakukan oleh Gayoso Heredia et al. (2024), hasil penelitian pustaka dapat
dijadikan rujukan dalam pembuatan kebijakan atau pengembangan kurikulum.
Penggunaan teori yang relevan menjadi landasan analitis untuk memastikan bahwa
temuan tidak hanya deskriptif, tetapi juga kritis dan solutif (Im et al., 2023). Peneliti juga
dianjurkan untuk menyampaikan keterbatasan studi serta peluang penelitian lanjutan
(Creswell, 2014). Dengan pendekatan ini, penelitian pustaka kualitatif tidak hanya
menjelaskan fenomena, tetapi juga berkontribusi dalam pemecahan masalah sosial secara
ilmiah.

Hasil dan Pembahasan
1. Nilai pendidikan dalam Snap Mor meliputi kerjasama, rasa hormat, dan kesadaran
lingkungan.
Tradisi Snap Mor di Papua merupakan bentuk kearifan lokal yang kaya nilai
pendidikan sosial dan lingkungan. Nilai-nilai seperti kerjasama, rasa hormat, dan
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kesadaran ekologis muncul kuat dalam praktik Snap Mor sebagai bentuk solidaritas
masyarakat. Suyato et al. (2024) menegaskan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga
dapat membentuk karakter melalui penanaman nilai tanggung jawab dan saling
menghormati. Kelly et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan efektif
meningkatkan perilaku pro-lingkungan dan memperkuat nilai-nilai biosferik anak-anak.
Syukri et al. (2024) mencatat pesantren sebagai contoh institusi yang berhasil
mengintegrasikan etika lingkungan dalam nilai-nilai keagamaan. Tradisi Snap Mor
memberi kontribusi penting bagi pendidikan karakter berbasis nilai lokal yang
kontekstual.

Pelibatan generasi muda dalam Snap Mor mendorong terjadinya pembelajaran
sosial lintas generasi. Proses ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai kearifan lokal
ditransfer melalui praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Suyato et al. (2024)
menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan fisik sosial memperkuat pengalaman
belajar yang bermakna. Kelly et al. (2023) menyarankan bahwa peran teman sebaya dan
interaksi sosial memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk nilai lingkungan. Syukri
et al. (2024) menekankan pentingnya pendidikan yang menyatu dengan praktik
kehidupan sebagai bentuk pembelajaran kontekstual. Tradisi Snap Mor berfungsi sebagai
sarana pendidikan informal yang membangun koneksi antara nilai, perilaku, dan
lingkungan sosial.
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Mengusulkan Menekankan kerja tim
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Gambar 3, Memperkuat Nilai-Nilai Komunitas Melalui Tradisi Snap Mor di
Papua
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Nilai kerjasama dalam Snap Mor terlihat melalui pola gotong royong yang
menyatukan masyarakat dalam kegiatan kolektif. Pola ini menciptakan keterikatan sosial
yang memperkuat rasa tanggung jawab antarindividu. Suyato et al. (2024)
menggarisbawahi bahwa kebersamaan dalam aktivitas olahraga mampu menanamkan
nilai kerja tim dan komitmen sosial. Kelly et al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi
terhadap nilai kelompok sangat memengaruhi kecenderungan untuk berperilaku ramah
lingkungan. Syukri et al. (2024) mencermati bahwa praktik-praktik komunitas religius
dapat menjadi medium efektif dalam membentuk perilaku berbasis nilai. Tradisi Snap
Mor menjadi model kerjasama sosial yang selaras dengan nilai pendidikan kontemporer.

Aspek rasa hormat dalam Snap Mor terlihat dari penghargaan terhadap alam dan
sesama dalam setiap tahap ritual. Masyarakat Papua memahami pentingnya menjaga
keseimbangan dalam hubungan antarmanusia dan lingkungan. Suyato et al. (2024)
menjelaskan bahwa rasa hormat terhadap lawan dalam olahraga melatih empati dan
kontrol diri. Kelly et al. (2023) menyatakan bahwa ketika anak-anak menghargai
pandangan teman mereka terhadap lingkungan, kesadaran mereka terhadap biosfer
meningkat. Syukri et al. (2024) menunjukkan bahwa ajaran agama mengajarkan
penghormatan kepada ciptaan Tuhan sebagai bagian dari etika lingkungan. Snap Mor
mengajarkan nilai hormat secara praktis dan kontekstual dalam bingkai budaya lokal.

Kesadaran lingkungan dalam Snap Mor diwujudkan melalui aturan yang menjaga
ekosistem sekitar selama pelaksanaan kegiatan. Tindakan seperti larangan merusak pohon
atau membuang sampah sembarangan mencerminkan norma ekologis komunitas. Suyato
et al. (2024) melihat bahwa olahraga alam dapat menjadi sarana efektif untuk
menanamkan kecintaan terhadap lingkungan. Kelly et al. (2023) menyatakan bahwa
persepsi terhadap nilai lingkungan memengaruhi motivasi untuk menjaga alam. Syukri et
al. (2024) menyebutkan pentingnya tindakan nyata dalam pendidikan lingkungan berbasis
agama dan budaya. Tradisi Snap Mor mengajarkan bahwa kesadaran lingkungan bukan
hanya teori, tetapi praktik sosial yang diwariskan.

Meskipun nilai-nilai Snap Mor kuat, terdapat kesenjangan antara pemahaman dan
praktik pada generasi muda saat ini. Perubahan gaya hidup modern menggeser fokus dari
nilai komunitas menjadi individualisme yang tinggi. Suyato et al. (2024) memperingatkan
bahwa tanpa penguatan nilai lokal dalam pendidikan formal, karakter peserta didik akan
cenderung pragmatis. Kelly et al. (2023) menyoroti bahwa persepsi terhadap nilai teman
sebaya sering kali salah dipahami, sehingga mempengaruhi sikap lingkungan. Syukri et
al. (2024) menyarankan pentingnya pembelajaran yang menyatu dengan pengalaman
budaya dan religius untuk mempertahankan nilai. Snap Mor menghadapi tantangan dalam
pelestarian nilai jika tidak diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum.

Integrasi nilai Snap Mor ke dalam pendidikan formal menunjukkan upaya
strategis dalam merespons krisis karakter dan kesenjangan nilai di masyarakat. Sekolah
perlu melibatkan komunitas serta pemerintah daerah agar tercipta ekosistem
pembelajaran yang partisipatif dan berkesinambungan. Suyato et al. (2024) menegaskan
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bahwa pendidikan berbasis pengalaman dapat memperkuat internalisasi nilai lokal secara
nyata di ruang kelas. Kelly et al. (2023) menyebutkan bahwa pendekatan sekolah
menyeluruh mampu menghadirkan lingkungan pendidikan yang inklusif serta ramah
ekologi. Syukri et al. (2024) menekankan perlunya interdisipliner agar nilai budaya
seperti Snap Mor tidak hanya dipahami secara normatif, melainkan dihidupkan dalam
praktik lintas bidang. Penelitian lapangan oleh Rumbiak (2022) menunjukkan praktik
Snap Mor di Papua dilakukan melalui musyawarah kampung yang mendidik anak muda
untuk menyelesaikan konflik sosial berbasis adat. Contoh konkret tersebut membuktikan
bahwa Snap Mor dapat berfungsi sebagai alat pedagogi kontekstual yang menguatkan
pendidikan karakter sekaligus pendidikan lingkungan.

Penelitian tentang Snap Mor memperlihatkan pentingnya pengakuan terhadap
kearifan lokal dalam pengembangan pendidikan yang berkelanjutan. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa nilai-nilai lokal dapat memperkuat kerangka pendidikan
kontemporer bila dikaji secara ilmiah dan kontekstual. Suyato et al. (2024)
menyimpulkan bahwa penguatan karakter harus didasarkan pada pengalaman nyata
dalam komunitas. Kelly et al. (2023) menyarankan perlunya riset lanjutan yang
mempertimbangkan persepsi sosial dalam pendidikan lingkungan. Syukri et al. (2024)
menekankan bahwa pendidikan nilai tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya dan
religius masyarakat. Tradisi Snap Mor adalah sumber pendidikan yang potensial jika
digali secara mendalam dan sistematis.

2. Tradisi ini berkontribusi pada pembentukan karakter yang kuat dan identitas budaya
yang jelas.

Tradisi Snap Mor memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter dan
identitas budaya masyarakat Papua melalui pendekatan sosial yang turun-temurun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam tradisi lokal meningkatkan
kesadaran budaya pada anak-anak sejak usia dini (Tootell et al., 2024; Brown et al., 2023;
Sakti et al., 2024). Pemahaman terhadap nilai-nilai lokal yang diwariskan melalui praktik
budaya seperti Snap Mor memperkuat ikatan emosional individu terhadap komunitasnya.
Identitas budaya yang kuat memungkinkan generasi muda untuk menghadapi tekanan
globalisasi dengan lebih percaya diri dan tangguh secara sosial. Pendekatan ini sejajar
dengan konsep etnopedagogi yang mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan
formal dan informal. Oleh karena itu, Snap Mor tidak hanya relevan dalam pelestarian
budaya, tetapi juga menjadi strategi pendidikan karakter yang kontekstual dan efektif.
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Gambar 4. Dampak Snap Mor pada Masyarakat Papua

Snap Mor memperlihatkan kontribusi nyata terhadap penguatan nilai-nilai sosial
seperti kebersamaan, gotong royong, dan rasa hormat terhadap sesama. Nilai-nilai ini
selaras dengan hasil penelitian Morejon Calixto et al. (2024), yang menyatakan bahwa
permainan tradisional mampu mengembangkan sikap kooperatif dan rasa memiliki dalam
komunitas siswa. Sakti et al. (2024) menambahkan bahwa pendekatan berbasis kearifan
lokal dalam pendidikan meningkatkan kesadaran anak terhadap nilai-nilai luhur yang
diwariskan. Brown et al. (2023) menunjukkan bahwa praktik budaya tradisional mampu
menjadi faktor pelindung terhadap masalah emosional dan perilaku. Dalam konteks
Papua, Snap Mor menumbuhkan interaksi sosial yang sehat dan memperkuat solidaritas
antaranggota masyarakat. Kesimpulannya, pendidikan berbasis budaya lokal mampu
memperkuat relasi sosial dan menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif.

Interaksi dalam tradisi Snap Mor memberi ruang bagi anak-anak untuk belajar
tentang peran sosial dan tanggung jawab kolektif. Sakti et al. (2024) menjelaskan bahwa
pemahaman tentang peran individu dalam struktur sosial tradisional dapat membentuk
rasa tanggung jawab sejak dini. Brown et al. (2023) juga menyebutkan bahwa mengenal
dan menjalankan peran tradisional berdampak positif terhadap pembentukan perilaku
prososial anak. Tootell et al. (2024) menekankan pentingnya keterhubungan budaya
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dalam memperkuat kesejahteraan individu secara emosional. Tradisi Snap Mor menjadi
sarana pendidikan informal yang mengajarkan struktur nilai yang konkret kepada
generasi muda. Nilai-nilai ini kemudian diinternalisasi melalui pengalaman langsung
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Snap Mor dapat dilihat sebagai
laboratorium sosial yang efektif untuk pendidikan karakter kontekstual.

Snap Mor juga menciptakan ruang pembelajaran intergenerasional antara orang
tua, anak, dan tokoh adat dalam satu aktivitas budaya. Tootell et al. (2024)
menggarisbawahi pentingnya keterlibatan keluarga dalam menjaga kesinambungan nilai
budaya dalam komunitas adat. Menurut Morejon Calixto et al. (2024), interaksi lintas
generasi memperkuat rasa kebersamaan dan memperkaya pengalaman belajar anak. Sakti
et al. (2024) menegaskan bahwa kolaborasi antara generasi menjadi kunci dalam proses
pewarisan nilai dan pengetahuan lokal. Snap Mor memfasilitasi terjadinya transfer nilai
secara alami dan mendalam melalui praktik langsung dan keteladanan. Dalam proses
tersebut, anak-anak belajar menghargai nilai-nilai leluhur dan memahami makna kolektif
kehidupan. Oleh karena itu, Snap Mor memainkan peran penting sebagai jembatan
pembelajaran lintas generasi yang menghidupkan nilai-nilai luhur dalam praktik nyata.

Penerapan nilai-nilai dari Snap Mor ke dalam kurikulum pendidikan formal
menjadi langkah strategis untuk mendekatkan sekolah dengan realitas budaya lokal.
Brown et al. (2023) mengungkapkan bahwa integrasi budaya dalam kurikulum dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat identitas diri mereka. Sakti et al.
(2024) mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa pendekatan etnopedagogi
memperkaya konten pembelajaran dan menciptakan nuansa belajar yang bermakna.
Tootell et al. (2024) menyatakan bahwa kurikulum yang relevan dengan konteks budaya
siswa dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan hasil belajar mereka. Oleh karena
itu, nilai-nilai dari Snap Mor dapat diintegrasikan ke dalam pelajaran karakter, seni,
maupun IPS. Integrasi ini akan menjadikan sekolah sebagai ruang transformasi budaya
yang dinamis dan adaptif. Dengan demikian, pendidikan akan berperan sebagai agen
pelestarian budaya yang relevan dengan zaman.

Snap Mor juga mengandung nilai spiritualitas yang memperkuat keseimbangan
batin individu dalam kehidupan sehari-hari. Brown et al. (2023) menjelaskan bahwa
keterikatan pada spiritualitas tradisional memiliki dampak positif terhadap kesehatan
mental masyarakat adat. Sakti et al. (2024) menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai
spiritual lokal dapat menciptakan rasa damai dan ketahanan psikologis dalam menghadapi
perubahan sosial. Tootell et al. (2024) menambahkan bahwa keselarasan antara nilai
spiritual dan praktik sosial memberikan rasa makna hidup yang lebih mendalam. Dalam
konteks Snap Mor, aktivitas budaya tidak hanya sekadar tradisi, tetapi juga menjadi media
refleksi spiritual dan penguatan nilai moral. Proses ini mengajarkan pentingnya
keselarasan antara manusia, alam, dan kekuatan ilahi sebagai nilai inti budaya Papua.
Oleh karena itu, aspek spiritual Snap Mor perlu dimaknai sebagai bagian penting dari
pendidikan holistik.
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Pentingnya pelestarian tradisi Snap Mor tidak hanya dalam konteks budaya, tetapi
juga sebagai respons terhadap tantangan modernisasi dan homogenisasi nilai global.
Menurut Brown et al. (2023), tekanan dari budaya global sering menyebabkan krisis
identitas di kalangan generasi muda. Sakti et al. (2024) berpendapat bahwa pelestarian
budaya lokal adalah bentuk perlawanan aktif terhadap dominasi nilai asing yang mengikis
jati diri bangsa. Tootell et al. (2024) menunjukkan bahwa individu dengan keterikatan
kuat pada budaya lokal lebih tahan terhadap tekanan sosial dan psikologis. Snap Mor
dapat dijadikan sebagai instrumen edukatif dan simbol resistensi terhadap nilai-nilai
eksternal yang tidak kontekstual. Pelestarian ini membutuhkan dukungan dari institusi
pendidikan, komunitas, dan kebijakan pemerintah secara sinergis. Oleh karena itu,
pelestarian Snap Mor merupakan strategi kolektif dalam mempertahankan kedaulatan
budaya.

Pemanfaatan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan
pendidikan berbasis budaya lokal di wilayah Papua. Tootell et al. (2024) menyarankan
agar kebijakan pendidikan mempertimbangkan aspek budaya lokal untuk meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran. Sakti et al. (2024) menyatakan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan kurikulum berbasis lokal sangat penting untuk
keberhasilan program pendidikan. Brown et al. (2023) juga menekankan bahwa program
pendidikan berbasis budaya memiliki dampak jangka panjang terhadap penguatan
identitas dan kohesi sosial. Dengan memahami nilai dan fungsi Snap Mor dalam
kehidupan masyarakat, pendidik dapat merancang metode pembelajaran yang kontekstual
dan transformatif. Pendekatan ini akan memperkuat sinergi antara pendidikan formal dan
warisan budaya masyarakat Papua. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki
implikasi strategis untuk pengembangan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

3. Strategi integrasi dapat meliputi pelatihan guru dan pengembangan materi ajar
berbasis kearifan lokal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Snap Mor memiliki potensi besar
dalam mendukung pendidikan berbasis kearifan lokal di Papua. Tradisi ini mencerminkan
nilai-nilai sosial seperti gotong royong, penghargaan terhadap alam, dan solidaritas
komunitas (Tootell et al., 2024; Brown et al., 2023; Sakti et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan, nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk
membentuk karakter siswa. Snap Mor bukan hanya peristiwa budaya, tetapi juga wahana
edukatif yang memperkuat identitas dan rasa memiliki terhadap komunitas. Menurut
Morejon Calixto et al. (2024), permainan tradisional yang membawa nilai budaya lokal
dapat membangun rasa hormat dan kerjasama di antara siswa. Penjelasan ini membuka
ruang baru dalam pendekatan pendidikan kontekstual berbasis budaya lokal.

Tradisi Snap Mor dapat dijadikan strategi pendidikan karakter melalui pendekatan
etnopedagogi. Sakti et al. (2024) menjelaskan bahwa etnopedagogi memungkinkan
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integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran untuk memperkuat kesadaran budaya anak.
Hal ini sejalan dengan temuan Brown et al. (2023) yang menunjukkan bahwa revitalisasi
budaya memperkuat identitas dan mencegah masalah perilaku. Dalam konteks Papua,
pengenalan nilai-nilai Snap Mor dapat menciptakan ruang belajar yang relevan secara
kultural. Tootell et al. (2024) juga menyoroti bahwa hubungan yang kuat dengan budaya
lokal berdampak positif terhadap kesejahteraan anak. Oleh karena itu, Snap Mor bisa
menjadi dasar dalam membentuk kurikulum berbasis komunitas.

Pengintegrasian Snap Mor ke dalam kurikulum membutuhkan pelatihan guru agar
memahami nilai-nilai budaya tersebut secara mendalam. Morejon Calixto et al. (2024)
menyarankan bahwa guru perlu dibekali keterampilan untuk menyusun materi ajar
berbasis kearifan lokal. Guru yang mampu mengaitkan pembelajaran dengan konteks
budaya siswa dapat meningkatkan keterlibatan belajar. Sakti et al. (2024) juga
menekankan bahwa pendidikan yang berakar pada budaya lokal menghasilkan siswa
dengan kesadaran identitas yang kuat. Brown et al. (2023) menambahkan bahwa
pemahaman terhadap peran dan fungsi tradisi lokal membantu siswa dalam
pengembangan sosial-emosional. Pelatihan guru menjadi kunci utama keberhasilan
transformasi nilai budaya menjadi pembelajaran yang bermakna.
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Gambar 4. Peta konsep tradisi Snap Mor dalam pendidikan formal dan
komunitas.
Sumber: Diolah penulis dari berbagai literatur (2025).
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Integrasi tradisi Snap Mor dalam pendidikan tergambar melalui peta konsep yang
memuat nilai sosial, strategi pendidikan, peran komunitas, materi ajar, pelatihan guru,
identitas kultural, serta implikasi pada masa depan pendidikan. Nilai sosial Snap Mor
menekankan gotong royong, penghargaan terhadap alam, dan solidaritas komunitas yang
relevan untuk pembelajaran kontekstual. Strategi pendidikan berbasis etnopedagogi dan
kurikulum komunitas memberi arah penerapan nilai adat dalam kelas. Peran komunitas
melibatkan tokoh adat, orang tua, dan pemangku budaya yang berfungsi sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat. Materi ajar mencakup narasi, simbol, serta
praktik yang memungkinkan siswa menginternalisasi nilai lokal melalui pengalaman
langsung. Pelatihan guru diperlukan agar pendidik memiliki keterampilan menyusun
materi sesuai konteks budaya. Identitas kultural melalui Snap Mor mendorong resiliensi
emosional dan performa akademik yang berkontribusi pada kohesi sosial serta stabilitas
komunitas di masa depan.

Materi ajar berbasis Snap Mor harus dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai
yang hidup dalam tradisi masyarakat Papua. Sakti et al. (2024) menunjukkan bahwa
konten lokal yang autentik lebih mudah diterima oleh siswa karena sesuai dengan
pengalaman keseharian mereka. Materi ini dapat memuat narasi, simbol, dan praktik yang
mencerminkan filosofi Snap Mor. Tootell et al. (2024) menekankan pentingnya
penggunaan bahasa lokal sebagai bagian dari pelestarian identitas dan komunikasi
budaya. Brown et al. (2023) menyatakan bahwa bahasa dan cerita rakyat memiliki peran
penting dalam memperkuat hubungan antar generasi. Desain materi ajar harus mampu
membangun jembatan antara pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan global.

Peran komunitas lokal sangat penting dalam menghidupkan kembali nilai-nilai
Snap Mor di lingkungan pendidikan. Keterlibatan tokoh adat, orang tua, dan pemangku
budaya memperkuat validitas isi pendidikan berbasis budaya (Brown et al., 2023; Tootell
et al., 2024; Sakti et al., 2024). Komunitas dapat menjadi mitra aktif dalam proses belajar
mengajar, khususnya dalam kegiatan luar kelas atau praktik budaya. Interaksi antara
sekolah dan komunitas memungkinkan pertukaran pengetahuan yang saling menguatkan.
Morejon Calixto et al. (2024) menyatakan bahwa kerja sama lintas sektor mempercepat
pelestarian nilai budaya lokal dalam pendidikan. Kolaborasi ini harus difasilitasi secara
sistematis untuk menjamin kesinambungan program.

Keterhubungan tradisi Snap Mor dengan identitas kultural siswa berperan penting
dalam pembentukan kepribadian. Brown et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman
terhadap peran sosial dalam tradisi meningkatkan resiliensi emosional dan perilaku
positif. Sakti et al. (2024) menambahkan bahwa siswa yang merasa terhubung dengan
budayanya menunjukkan performa akademik dan sosial yang lebih baik. Nilai-nilai
seperti kebersamaan, rasa hormat, dan tanggung jawab sosial yang tertanam dalam Snap
Mor memperkuat fondasi karakter siswa. Tootell et al. (2024) juga menemukan bahwa
keterlibatan budaya mendorong perkembangan identitas diri yang positif. Penguatan
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identitas ini menjadi aspek penting dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif dan
relevan.

Tantangan utama dalam integrasi Snap Mor ke dalam pendidikan adalah
minimnya dokumentasi dan sistematisasi nilai-nilai budayanya. Sakti et al. (2024)
menggarisbawahi pentingnya riset partisipatif untuk menggali dan merekam tradisi lokal
secara akademis. Brown et al. (2023) menyarankan pendekatan kolaboratif antara
akademisi dan komunitas adat untuk validasi nilai-nilai budaya. Tootell et al. (2024)
menyebut bahwa dokumentasi budaya harus berbasis pengalaman hidup komunitas agar
tidak terdistorsi. Ketiadaan sumber tertulis menghambat pengembangan materi ajar yang
komprehensif dan akurat. Penguatan basis data budaya menjadi langkah awal menuju
pengarusutamaan nilai lokal dalam pendidikan.

Penerapan nilai-nilai Snap Mor dalam pendidikan bukan hanya upaya pelestarian
budaya, tetapi juga strategi membangun masa depan generasi Papua. Tootell et al. (2024)
menegaskan bahwa pendidikan berbasis budaya mampu meningkatkan kohesi sosial dan
stabilitas komunitas. Sakti et al. (2024) menekankan bahwa pendekatan ini memberi
makna baru pada pembelajaran yang berorientasi kontekstual. Brown et al. (2023)
menambahkan bahwa pendidikan yang berakar pada nilai lokal menciptakan warga yang
sadar akan akar budayanya dan terbuka terhadap dunia. Dengan demikian, pendidikan
menjadi ruang dialektika antara tradisi dan modernitas. Kesimpulan ini menegaskan
urgensi transformasi nilai budaya menjadi strategi pendidikan yang berkelanjutan.

4. Masyarakat berperan aktif dalam mendukung pelestarian tradisi melalui kegiatan
pendidikan dan sosialisasi.

Tradisi Snap Mor di Papua memiliki kontribusi penting dalam pembentukan
identitas budaya melalui jalur pendidikan berbasis kearifan lokal. Penelitian
menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat dalam pelestarian tradisi memperkuat
kesadaran budaya dan memperkaya pendidikan lokal (Aziz et al., 2023). Tradisi ini tidak
hanya diwariskan secara lisan, tetapi juga dikembangkan melalui kegiatan belajar
kontekstual yang mencerminkan nilai sosial komunitas. Menurut Rachman (2024),
platform digital menjadi ruang baru bagi generasi muda Papua untuk berdiskusi dan
mempromosikan nilai-nilai tradisional seperti Snap Mor. D’Andrea & D’ulizia (2023)
menyatakan bahwa pendekatan partisipatif antar generasi efektif dalam menjaga
keberlanjutan tradisi melalui praktik langsung dan dialog budaya. Penjelasan ini
menegaskan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal seperti Snap Mor dapat menjadi
fondasi kuat dalam melestarikan nilai-nilai komunitas Papua.

Tradisi Snap Mor memperlihatkan keterkaitan erat antara warisan budaya dan
proses pendidikan informal di komunitas lokal. Aziz et al. (2023) menjelaskan bahwa
keterlibatan komunitas secara aktif dalam kegiatan pelestarian budaya meningkatkan
pemahaman kolektif terhadap nilai-nilai lokal. Aktivitas sosialisasi Snap Mor dilakukan
melalui ritus, cerita rakyat, dan kegiatan gotong royong yang memperkuat hubungan
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sosial. Rachman (2024) menambahkan bahwa media sosial dimanfaatkan sebagai alat
untuk memperluas jangkauan pengetahuan tradisional di kalangan pemuda Papua.
Pendekatan belajar melalui pengalaman yang diterapkan oleh D’Andrea & D’ulizia
(2023) menunjukkan bahwa pengetahuan lokal dapat ditransmisikan secara efektif
melalui kegiatan lintas usia. Pemaparan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi
metode informal dalam proses pembelajaran berbasis budaya.
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Gambar 5. Tradisi Snap Mor: Pendidikan dan Pelestarian
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budaya aktif tentang tradisi

Komunitas lokal berperan sebagai aktor utama dalam menjaga keberlanjutan
nilai-nilai Snap Mor melalui pendidikan komunitas. Kajian Aziz et al. (2023)
membuktikan bahwa peran komunitas tidak hanya sebagai pewaris, tetapi juga sebagai
pendidik budaya yang aktif. Snap Mor dijadikan sarana untuk mengajarkan nilai kerja
sama, ketulusan, dan ketahanan dalam kehidupan sehari-hari. Rachman (2024) mencatat
bahwa pemuda Papua mulai menggunakan video digital untuk mendokumentasikan dan
menyebarkan prosesi Snap Mor secara luas. Proyek belajar bersama yang dikembangkan
oleh D’Andrea & D’ulizia (2023) menekankan perlunya kerja sama antar generasi dalam
memperkuat memori budaya. Penjelasan ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan
komunitas melalui pendidikan budaya sangat krusial untuk pelestarian tradisi.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pelestarian Snap Mor memperkaya
pendekatan pendidikan berbasis budaya. Menurut Aziz et al. (2023), teknologi digital
dapat dijadikan alat bantu dalam menyimpan, menyebarluaskan, dan mengembangkan
materi ajar berbasis kearifan lokal. Snap Mor dapat direpresentasikan dalam bentuk visual
interaktif seperti animasi dan dokumenter sebagai bagian dari kurikulum lokal. Rachman
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial seperti YouTube dan TikTok oleh
generasi muda Papua telah meningkatkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya tradisi
tersebut. Model belajar berbasis praktik yang diperkenalkan oleh D’Andrea & D’ulizia
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(2023) dapat diadaptasi dalam konteks Papua dengan melibatkan teknologi sebagai
jembatan antar generasi. Penjelasan ini mendukung bahwa integrasi teknologi mampu
memperluas akses pendidikan berbasis budaya secara inklusif.

Pendidikan formal di Papua masih menghadapi tantangan dalam mengakomodasi
keberagaman tradisi lokal seperti Snap Mor. Aziz et al. (2023) mencatat bahwa kurikulum
nasional belum sepenuhnya membuka ruang bagi pengembangan materi ajar berbasis
budaya daerah. Sekolah-sekolah di wilayah adat membutuhkan pendekatan kurikulum
yang lebih fleksibel dan kontekstual. Rachman (2024) menyarankan kolaborasi antara
lembaga pendidikan dengan tokoh adat untuk menciptakan materi pembelajaran yang
relevan. Model pembelajaran reflektif-partisipatif yang diterapkan oleh D’Andrea &
Dr’ulizia (2023) memberi inspirasi untuk menyesuaikan strategi pendidikan dengan nilai
lokal. Penjelasan ini mengindikasikan perlunya reformasi kurikulum yang
mengakomodasi kekayaan budaya seperti Snap Mor secara substansial.

Pendidikan  intergenerasional menjadi  pendekatan  strategis  dalam
mentransmisikan nilai-nilai Snap Mor secara berkelanjutan. Aziz et al. (2023)
menekankan pentingnya keterlibatan orang tua, tetua adat, dan guru dalam
menyampaikan pengalaman budaya kepada generasi muda. Nilai-nilai dalam Snap Mor
seperti solidaritas dan gotong royong lebih mudah dipahami melalui praktik langsung dan
narasi pengalaman hidup. Rachman (2024) menyoroti bahwa pembelajaran yang
melibatkan lintas generasi dapat meningkatkan empati dan keterhubungan emosional
dengan budaya. Pendekatan partisipatif D’Andrea & D’ulizia (2023) menampilkan
keberhasilan dalam menciptakan ruang belajar kolektif yang tidak hierarkis. Penjelasan
ini menunjukkan bahwa pendidikan budaya yang melibatkan semua generasi dapat
menciptakan kesinambungan nilai dalam komunitas lokal.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Snap Mor bukan hanya simbol tradisi,
melainkan juga strategi pedagogis dalam memperkuat jati diri komunitas. Aziz et al.
(2023) menjelaskan bahwa praktik budaya seperti Snap Mor berfungsi sebagai alat
pendidikan yang menginternalisasikan nilai-nilai sosial. Tradisi ini memberikan ruang
bagi siswa untuk belajar dari lingkungan dan pengalaman hidup nyata. Rachman (2024)
menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam dokumentasi budaya dapat meningkatkan
kompetensi digital dan rasa bangga terhadap identitas lokal. D’ Andrea & D’ulizia (2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas efektif dalam mengintegrasikan
nilai lokal ke dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan ini menegaskan bahwa tradisi
dapat dijadikan instrumen edukatif yang relevan dan kontekstual.

Hasil pembahasan menunjukkan pentingnya pendidikan berbasis budaya dalam
pelestarian tradisi Snap Mor di Papua. Aziz et al. (2023) memberikan landasan bahwa
pelibatan komunitas adalah kunci dalam menjaga keberlanjutan nilai budaya. Teknologi
dan pendekatan digital menurut Rachman (2024) memberikan kesempatan baru untuk
memperluas jangkauan pembelajaran budaya. Inovasi partisipatif yang ditawarkan
D’Andrea & D’ulizia (2023) memperkuat argumen tentang pentingnya kolaborasi antar
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generasi dalam pendidikan kultural. Strategi pendidikan Snap Mor harus terus
dikembangkan agar dapat menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan nilai autentiknya.
Penjelasan akhir ini menegaskan bahwa integrasi pendidikan, teknologi, dan kearifan
lokal merupakan fondasi penting bagi keberlangsungan tradisi dan jati diri masyarakat
Papua.

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis berupa kontribusi pada kajian ilmu
sosial dan pendidikan yang menegaskan pentingnya integrasi tradisi Snap Mor dalam
pembentukan identitas budaya serta karakter peserta didik. Implikasi praktis dari temuan
ini mendorong guru untuk mengadaptasi nilai-nilai Snap Mor dalam metode
pembelajaran, sekolah untuk mengembangkan kurikulum berbasis budaya lokal, dan
pemerintah untuk mendukung kebijakan pendidikan yang inklusif serta kontekstual.
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena bersifat berbasis pustaka sehingga
kurang menyajikan data empiris yang menggambarkan praktik nyata Snap Mor di
lingkungan sekolah. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya penelitian lanjutan
yang lebih mendalam melalui pendekatan etnografi di sekolah-sekolah Papua guna
menangkap pengalaman langsung generasi muda dalam praktik budaya. Penelitian
lanjutan juga disarankan untuk mengkaji kemungkinan integrasi kurikulum berbasis
budaya lokal secara sistematis pada pendidikan formal. Saran ini dapat memperkaya
pemahaman tentang efektivitas pendidikan berbasis kearifan lokal dalam menjawab
dinamika global. Keseluruhan temuan ini memperlihatkan bahwa Snap Mor memiliki
posisi strategis sebagai jembatan antara tradisi dan pendidikan kontemporer.
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